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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan menyimak sokuon gairaigo [-kk-], [tt-
], dan [-pp-] pada pemelajar bahasa Jepang. Teori error analysis Coder tahun 1974 adalah teori yang
digunakan dalam penelitian ini. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kuantitatif deskriptif. Responden penelitian ini adalah mahasiswa semester VI Pendidikan
Bahasa Jepang Angkatan 2021 Universitas Brawijaya. Instrumen penelitian ini adalah hasil tes.
Berdasarkan data, hasil dari penelitian ini adalah kemampuan menyimak mahasiswa semester VI
Pendidikan Bahasa Jepang Angkatan 2021 sangat baik dengan nilai rata-rata 92,2%. Kemampuan
menyimak sokuon gairaigo [-kk-] dan [-tt-] lebih rendah yaitu 91,6% sedangkan sokuon gairaigo [-pp-]
lebih tinggi yaitu 93,3%. Meskipun berbeda nilai tersebut termasuk dalam golongan kemampuan
sangat baik

Kata Kunci: Identifikasi, Kemampuan Menyimak, Sokuon, Gairaigo

ABSTRACT

The purpose of this study is to determine the listening ability of sokuon gairaigo [-kk-], [-tt-], and [-pp-]
in Japanese language learners. Coder's 1974 error analysis theory is the theory used in this study.
The research method used in this study is the descriptive quantitative research method. The
respondents of this study were 6th semester students of Japanese Language Education Class of 2021,
Universitas Brawijaya. The instrument of this research is the test results. Based on the data, the result
of this studly is that the listening ability of the VI semester students of Japanese Language Education
Class of 2021 is very good with an average score of 92.2%. The ability to listen to sokuon gairaigo [kk-
] and [-tt-] is lower at 91.6% while sokuon gairaigo [-pp-] is higher at 93.3%. Although different the
value is included in the very good ability group
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1. PENDAHULUAN

Terdapat beragam bunyi khusus dalam bahasa Jepang baik dalam bentuk lisan maupun tulisan.
Unsur bunyi khusus dalam bahasa Jepang menjadi perhatian dikarenakan pemerolehannya yang cukup
sulit khususnya bagi pemelajar bahasa Jepang. Terdapat 4 bunyi khusus dalam bahasa Jepang yaitu
bunyi vokal panjang (chouon), konsonan ganda (sokuon), nasal /N/ (hatsuon), dan vokal /i:/ ditambah
huruf ya, yu, dan yo (youon). Pada penelitian Najoan (2019, hal 145) menjelaskan bahwa kesulitan yang
sering dialami oleh pemelajar bahasa Jepang adalah kesulitan menguasai bunyi khusus seperti bunyi
nasal /N/, bunyi konsonan ganda (sokuon), dan bunyi vokal panjang (chouon). Salah satu faktor yang
memengaruhi pemahaman pembealajar bahasa Jepang terkait bunyi khusus adalah pengaruh dari
bahasa lbu.

Semakin tinggi tingkatan belajar pemelajar maka semakin kompleks materi yang dipelajari.
Semakin tinggi tingkatan belajar pemelajar maka semakin kompleks materi yang dipelajari. Media
pembelajaran yang umum digunakan adalah buku pelajaran. Terdapat banyak buku pelajaran yang dapat
digunakan oleh pemelajar bahasa Jepang. Buku pelajaran yang digunakan dibedakan berdasarkan
tingkatan kompetensi pemelajar. Berdasarkan hasil identifikasi peneliti, terdapat mahasiswa di Prodi
Pendidikan Bahasa Jepang Univeristas Brawijaya yang telah menyelesaikan pembelajaran yang
bersumber pada buku Minna no Nihongo Shokyuu 1 dan 2, Minna no Nihongo Chuukyuu 1 dan 2,
Namachuukei 1 dan 2, Minna no Nihongo Shokyuu de Yomeru 25 Topikku 1 dan 2. Mahasiswa yang
telah menyelesaikan 8 buku pelajaran bahasa Jepang tersebut merupakan mahasiswa yang telah
menempuh tingkat pemula (shokyuu) dan menengah (chuukyuu). Buku pelajaran bahasa Jepang pada
tingkatan menengah menggunakan bahasa Jepang dan memperbanyak kosakata yang dituliskan
menggunakan hiragana, katakana, dan kanji. Kosakata yang dituliskan dalam hiragana dan kanji adalah
kosakata yang merupakan kosakata asli bahasa Jepang (wago). Sedangkan kosakata serapan bahasa
asing (gairaigo) dituliskan menggunakan katakana. Pada 8 buku pelajaran bahasa Jepang tersebut
ditemukan banyak kosakata yang menggunakan macam-macam bunyi khusus. Salah satu bunyi khusus
yang digunakan adalah konsonan ganda (sokuon) baik dalam bentuk kosakata asli bahasa Jepang
(wago) maupun kosakata serapan bahasa asing (gairaigo). Berdasarkan pengamatan peneliti terhadap
buku pelajaran yang digunakan dalam pembelajaran ditemukan bahwa kosakata asli bahasa Jepang
(wago) lebih banyak muncul daripada kosakata serapan bahasa Jepang (gairaigo). Kosakata sokuon
gairaigo dituliskan dengan menggunakan huruf katakana Y 1 kecil yang terletak di tengah suatu kata.
Berikut adalah contoh percakapan singkat yang terdapat kosakata serapan bahasa asing (gairaigo)
dengan bunyi khusus konsonan ganda (sokuon) dari buku pelajaran yang telah digunakan oleh

mahasiswa pada tingkat menengah sebagai sumber pembelajaran:
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D 4— :ZFNITLTH, [HADBFEDI EVSBHNTNENVEEZTI A,
AT ZZ, FRHOBNODZ VI R—LO KD [TXENEAFZAD
T. WWELCEEBEATNELT,
li: sore ni shite mo, “gagamaru’” to iu namae wa chikaratsuyoi hibiki desu ne.
Kibamaru: ee, kodomo no toki kara no nikkuneemu no “gaga” ni shishou ga kitai wo komete, ii kanji
wo erande kuremashita.
Sumber: Buku Minna no Nihongo Chuukyuu Il (Bab 20_% 5 — R Z 5 _Hal. 104_CD 2-2)

Contoh percakapan pada nomor satu menunjukkan bahwa terdapat percakapan pada buku Minna no
Nihongo Chuukyuu Il yang menggunakan bunyi khusus konsonan ganda (sokuon) yang juga merupakan
kosakata serapan bahasa asing (gairaigo). Kata tersebut adalah nikkuneemu yang merupakan kata
serapan dari bahasa Inggris nickname yang artinya dalam bahasa Indonesia adalah nama panggilan.
Kata tersebut memiliki konsonan ganda (sokuon) [-kk-] yang sering muncul pada buku pelajaran

pemelajar bahasa Jepang.

2) h)F . *Y FTELTR, 3L LELGRODMSNE &K
AT} S o B4 P A
Karina: ne, netto de sagashite mita. Moshikashitara mitsukaru kamo yo

Yamashita: souk ana
Sumber: Buku Namachuukei Il (Bab 5_f& & Bx V) ## & _Hal. 41_CD 1-37)

Contoh percakapan pada nomor dua menunjukkan bahwa terdapat percakapan pada buku pelajaran
bahasa Jepang Namachuukei Il yang menggunakan kosakata dengan bunyi khusus konsonan ganda
(sokuon) dalam bentuk kosakata serapan bahasa asing (gairaigo). Kata tersebut adalah netto yang
berasal dari serapan bahasa Inggris internet atau interconnected network yang artinya dalam bahasa
Indonesia adalah jaringan. Kata tersebut memiliki konsonan ganda (sokuon) [-it-] yang paling banyak

muncul di buku pelajaran bahasa Jepang.

3) 2004F 2 o= HEFADETIFEEN-FHD6.6%DEEE L TLEWLA Y TILh
LBEFENF-ENSGTEo-00%ZBATLANEL LLAFTEA,
2004 nen dattaka na watashi no kuni de umareta kodomo no 46,6% ga kekkonshiteinai kappuru
kara umareta toka ima dattara 50% wo koete iru kamoshiremasen.
Sumber: Buku Minna no Nihongo Chuukyu Il (Bab 22_%% £ 5 _Hal. 132_CD2-8)
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Contoh kalimat nomor tiga menunjukkan bahwa terdapat kalimat pada buku Minna no Nihongo Chuukyuu
Il yang menggunakan kosakata dengan bunyi khusus konsonan ganda (sokuon) dalam bentuk kosakata
serapan bahasa asing (gairaigo). Kata tersebut adalah kappuru yang merupakan kata serapan dari
bahasa Inggris yaitu couple yang dalam bahasa Indonesia memiliki arti pasangan. Konsonan ganda
(sokuon) pada kata kappuru adalah [-pp-].
Pada karangan mahasiswa semester VI program studi Pendidikan Bahasa Jepang angkatan
2021 Universitas Brawijaya ditemukan perbedaan kemampuan dalam penggunaan bunyi khusus secara
khusus pada kata dengan konsonan ganda (sokuon) dalam bentuk kosakata serapan bahasa asing
(gairaigo). Kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa adalah kesalahan yang dilakukan yaitu kata taitoru
menjadi taittoru, ringu menjadi ringgu, kurrashuu menjadi kurashu, dan purei menjadi purrei. Berdasarkan
hal tersebut maka perlu adanya penelitian terkait kemampuan pemelajar bahasa Jepang dalam
menggunakan kata dengan sokuon dalam bentuk gairaigo.
Berdasarkan penelitian terdahulu dengan judul “Analisis Kesalahan Penulisan Gairaigo dengan
Metode Menyimak Pada Mahasiswa Sastra Jepang Angkatan 2016 Universitas Brawijaya” karya Lutfi
Quraini tahun 2016 yang mengkaji tentang bentuk dan hal yang menyebabkan terjadinya kesalahan
penulisan kata dalam bentuk gairaigo dengan metode menyimak, maka peneliti tertarik untuk mengkaji
aspek yang berbeda, peneliti tertarik untuk meneliti tentang kemampuan menyimak konsonan ganda
(sokuon) dalam bentuk kosakata serapan bahasa asing (gairaigo) pada pemelajar bahasa Jepang.
Berdasarkan buku pelajaran bahasa Jepang yang digunakan oleh mahasiswa program studi Pendidikan
Bahasa Jepang pada tingkat pemula (shokyuu) dan tingkat menengah (chuukyuu) ditemukan lebih
banyak kosakata serapan bahasa asing (gairaigo) daripada kosakata asli bahasa Jepang (wago) dan
ditemukannya perbedaan kemampuan pemelajar bahasa Jepang dalam menggunakan kata dengan
konsonan ganda (sokuon) pada karangan (sakubun) mahasiswa, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Identifikasi Kemampuan Menyimak Sokuon Gairaigo [-kk-], [-tt-], dan [-pp-] pada

Pemelajar Bahasa Jepang’.

2. METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif deskriptif.
Menurut Sugiyono (2018, hal.20) penelitian kuantitatif deskriptif adalah jenis penelitian yang menganalisis
data dengan mendeskripsikan data yang dikumpulkan secara objektif dan apa adanya. Penelitian
kuantitatif pada penelitian ini digunakan sebagai metode untuk mengukur kevaliditasan dan
kereliabilitasan instrument penelitian sebagai alat ukur. Pada penelitian ini tidak bertujuan untuk menguii

hipotesis, membuat prediksi, maupun mencari tahu hubungan antar variabel.
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Responden pada penelitian ini adalah mahasiswa semester VI prodi Pendidikan Bahasa Jepang
Universitas Brawijaya yang merupakan penutur asli bahasa Indonesia dan telah menyelesaikan
pembelajaran tingkat pemula (shokyuu) dan tingkat menengah (chuukyuu). Responden berjumlah 20
orang. Metode yang digunakan dalam menentukan sampel penelitian ini menggunakan teknik simple
probability sampling yaitu metode untuk menentukan sampel secara acak atau random sehingga setiap
anggota memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi sampel penelitian. Tahap awal dalam
menentukan sampel penelitian adalah memasukkan nama seluruh mahasiswa prodi Pendidikan Bahasa
Jepang semester VI angkatan 2021 Universitas Brawijaya ke dalam tabel random wheel spinner. Nama
yang muncul dicatat kemudian menghubungi responden yang telah ditentukan secara acak tersebut
untuk mengisi formulir penelitian yang datanya digunakan sebagai sumber data penelitian.

Instrumen penelitian dalam penelitian ini adalah hasil tes responden yang bersumber pada buku
pelajaran yang telah digunakan oleh mahasiswa prodi Pendidikan Bahasa Jepang semester VI angkatan
2021 Universitas Brawijaya pada tingkat menengah (chuukyuu) sebagai media pembelajaran yaitu buku
Namachuukei | dan I, Mina no Nihongo Chuukyuu | dan II. Tes dilakukan secara online menggunakan
platform google form. Tautan google form disebarkan pada 20 responden terpilih dan telah diisi oleh 20
responden terpilih. Pertanyaan dalam tes adalah pertanyaan tertutup yaitu membatasi jawaban
responden untuk memilih pada pilihan ganda dan tidak meminta responden untuk memberikan uraian
jawaban. Tes dilakukan untuk mengetahui kemampuan pemelajar bahasa Jepang dalam menggunakan
kata dengan konsonan ganda (sokuon) dalam bentuk kosakata serapan bahasa asing (gairaigo).

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teori error analysis Coder (1974, dikutip
dari Kut B. 2018, hal.910). Menurut teori tersebut terdapat lima tahap yaitu 1) collection atau pengumpulan
data, 2) Identification atau mengidentifikasi data yang memerlukan pembeda, 3) description atau data
hasil identifikasi di deskripsikan, 4) explanation atau menjelaskan hasil deskripsi data, dan 5) evaluation
of errors atau kesimpulan. Pada tahap pertama yaitu collection, peneliti mengumpulkan data dari
responden terpilih menggunakan google form yang berisi 12 item soal dengan 4 opsi jawaban. Pada
tahap kedua yaitu identification, peneliti mengidentifikasi jumlah jawaban benar dan jawaban salah
menggunakan pembeda yaitu buku Pelajaran yang digunakan sebagai sumber instrumen penelitian.
Pada tahap ketiga yaitu description, peneliti mendeskripsikan hasil identifikasi data dan mengukur

persentase kemampuan serta rata-rata persentase kemampuan.

o fumlah jawaban benar mahasiswe
Nilai (%) = - ® 100%
Jumlah total jawaban benar

Gambar 1 Rumus Persentase Kemampuan
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Setelah mendapatkan hasil persentase kemampuan, peneliti menginterpretasikan nilai tersebut sesuai
dengan kriteria penilaian Arikunto (2010, hal.57).
Tabel 1. Kriteria Penilaian

1 81% - 100% Sangat Baik
2 61% - 80% Baik

3 41% - 60% Cukup

4 21% - 40% Kurang

5 0%-21% Kurang Sekali

Pada tahap keempat yaitu explanation, peneliti menjelaskan secara rinci terkait hasil deskripsi data. Pada

tahap kelima yaitu evaluation of errors, peneliti membuat Kesimpulan berdasarkan hasil analisis.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Instrumen penelitian perlu diuji keabsahan dan keakuratannya sebagai alat ukur dalam
penelitian. Uji instrumen penelitian meliputi uji validitas dan uji reliabilitas. Uji instrumen penelitian
menggunakan software SPSS dengan uji reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach. Uji validitas
dan uiji reliabilitas pada 18 item soal yang dilakukan pada tanggal 7 Maret 2024, diperoleh 12 item soal
valid. Hasil dari uji reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach pada 12 item soal valid mendapatkan
hasil reliabel dengan nilai 0.91. Soal penelitian yang valid dan reliabel diujikan kepada 20 responden pada
tanggal 8 Maret 2024. Probabilitas yang digunakan untuk menentukan nilai korelasi r tabel yang
digunakan adalah nilai 0,05. Nilai N pada penelitian ini adalah jumlah sampel penelitian berjumlah 16
sampel. Pada nilai N 16 nilai korelasinya adalah 0.497 sehingga item soal dikatakan valid apabila nilai r
hitung diatas nilai r tabel.

Pada semua item soal dengan sokuon gairaigo [-kk-] telah dihitung keabsahannya dan
didapatkan hasil valid. Pada item soal dengan sokuon gairaigo [-it-] telah dihitung kebasahannya dan
didapatkan hasil 3 item soal valid yaitu nomor 8, 15, dan 16. Pada item soal dengan sokuon gairaigo [-
pp-] telah dihitung keabsahannya dan didapatkan 3 item soal valid yaitu nomor 9, 17, dan 18. Sehingga
didapatkan total 12 item soal yang valid yaitu nomor 2, 3, 7, 8, 9, 12, 13, 14, 15, 16,17, dan 18. Berikut
adalah kisi-kisi instrumen penelitian berupa soal yang valid dan reliabel:

Tabel 2 Kisi-kisi Instrumen Penelitian
Soal

Nomor  Sumber

Soal

Indikator

‘ Sokuon

Menentukan 1 Namachuukei Fakkusu [GH: 0. FEA. FHLL

bunyi |_Bab (Z7Y7 | BEo-ATT &,

yang didengar 9_Hal.32_CD2- R) A% 2?249FT LT

sebagai bunyi 27 Mot=iTEH

k To o ¥y cia s

fonsorr AR 55k, boTEIE. T

(sokuon) dalam ?s ZEBMNI—FLRABOMNEL
27C,
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bentuk
kosakata
serapan bahasa
asing (gairaigo)

Kk-]

AE  hh—
a.Z7YI R
b. 770X
C.I77YIR
d 7279 —X

Namachuuke
|_Bab1_Hal.
3_CD1-8

Kuuraabok
kusu

(V—3—
Ry R)

aAX: WBSTA, BELDHDHAT
ERAR

(A : fa?

A TERIZHYIZITCATT
. E<. EEHoTHWL
ATT &,

WH : A—Ao

av—3—1KRvI R
bV—2—HRYI R
c.U—75—mhRIR

d. 9—5—HK—U X

Minna no
Nihongo
Chuukyu II_BAB
14_Hal.16_
CD1-4

Tekunikku
(T9=v
7)

Ff-. BEEBMARHLLERIIC. £HTRKEH

KEZ»=hrDL5ICR

BTTCEE. RE~NDHFZEFELELH LS
L 5RO UHBATETE L EDN

5FETHD,

a. TU=Y

b. T9=—%

c. TUOZ=VY

d T9=v%

Namachuukeill_
Bab7_

Hal. 58 CD 2-
13

Kurinikku
2=y
7)

EE LW TIH, COFEFEFTT &
EANEABLE-TITEET & L
H:TH, OoEYDPHLIALENA
TT
EE:L»,. ¥FT>_ I27-T
HETH

(LM : S>THERTT M
E&E: AA

avl)=——%

by =V

co)=wyH

do =%

Minna no
Nihongo
Chuukyuu
[I_Bab

14_Hal.
16_CD1-4

Purosakka
a
(a4
A=)

BARIZEWTYYHATM) R
DEWVWSZEIE TAYAIZHEITS
BREOEEE NS VB —TFT A 4
VIOEATORIEEL, TSV
JLIZELT(I) BFIZHEN
ZELTHD,

adoYyvh—

b.7OY—Hh—

c.7O4yh—

d7o4vyh—

Minna no
Nihongo
Chuukyuu |_Bab
12_Hal.
166_CD50

Karuchaas
hokku

(AILF ¥
avy)

BRES2SVE?#IMIE? &
R TlE, RIZEEIZOWTIE?

RILE  S5BENEBRNET, BT
ENETERALINTT R, HL
BZETIN, R, BERAETE
7= ND—olF, MELXL
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DY FILPOHIADE—E—IES
E2=ATY,
aAILFry—a—>

b. hILF¥— 3V
c.hHILFv¥—39

d ALFr—3 99

Menentukan 4 Minna no | Robotto FAlX (AR V)FIRIBL. 19895 {KEE. %
bunyi Nihongo (ARY b | DERIZBHTET,
yang didengar Chuukyu II_BAB | ) aOf—k
sebagai bunyi 19_Hal.86_CD1- b.OA Yy k
konsonan 20 .
ganda (sokuon) ¢.H TI_‘ k
dalam  bentuk d.aRY k
kosakata 9 Minna no | Daietto BALITY bDE=OIZHhSATET S
serapan bahasa Nihongo (FA4TY | ABLVB,
asing (gairaigo) Crudkyuu | Bab | ) a 4T h
it al. > “
[-tt] 5 - b. 4T+
c.HAALAIT—F
d A4 Ty k
10 Minna no | Furatto 25— THLZED(16) EZD
2:‘0”30 ! Beb (729 b | FEXHALENTTREKRDETR
uukyuul_bab | ) (TTHL, fIXA =K SAVE-LT
9_Hal.120_CD3 iéggﬂﬁfhf;é ﬁ
° B8 BIXTTM, AoTLHHE
DEIEIhLYDPLELTEMNEVE
HAh
25— RA. BELGHENALT
AV (XN
EE:Fnlfzs, (10 #HD
MNEBLVALPELTL & ID,
(16) BEEFEFHEOHIIZ AL
ATTH, FIXIEIZNTT &,
a.ZIvhk
b.75v k
c. 79—k
d 73k
Menentukan 5 Minna no | Kappu Dy bk : ZABIZELISAVSEN
wmw 2??0 (BvT) |25, H>. SOZ—-VD____
ang didengar uukyu TN S o LVAY
égwm%i mwé&mw zgﬂ‘bwfébbnbh°Tf
;ﬂﬁm e WEFH b, Th? TAIEEEL
(sokuon)dalam ’C(:l:Li&b’CEoT:td)fid)J:o :Jh,
bentuk FRBHE-UVIZ. HOZADERWN
kosakata HI D, EToNEL,
serapan bahasa ah—7
asing (gairaigo) b. T
[ c.hv7
pr-] dH7
1 Minna no | Isoppu MEICTELHTEFSH
Nihongo (AVyT | EWTHAMN1968EICIRIEEN 7
Chuukyuu ) AYHDYA TUREICHT- BS
| pabzs il BRXIZESNETHS
- a4V
b.A4V—7
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CAVYYT
dA4yy 7
12 Minna no | Suteppusu | BARTHRLTCKRELS—FELIEE
Nihongo (RTY7 | ZBEVRNTHBH, BB
Chuukyuu 2) £ DBIFEMN D, 1970F(I2= 2
gaBgzl 100 CD —3—Y THRS N RERD [/
o1 JxIN— 1 FhTEDb
NTLE, RINZEBREMIZIEAY
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Berdasarkan hasil tes yang telah diberikan pada 20 responden terpilih, diperoleh data yang dapat
digunakan sebagai instrumen untuk mengidentifikasi kemampuan menyimak konsonan ganda (sokuon)
dalam bentuk kosakata bahasa asing (gairaigo) pada pemelajar bahasa Jepang. Terdapat 12 butir soal
dengan soal nomor 1 (7 7 v % X, fakkusu) dalam bahasa Inggris fax yang artinya mesin untuk
mengirimkan dan menerima dokumen secara fisik melalui jaringan, soal nomor 2 (2 —>—HR v 9 X
, kuuraabokkusu) dalam bahasa Inggris cooler box yang artinya kotak pendingin untuk menjaga agar
makanan atau minuman lebih awet, soal nomor 3 (7% =+ %7, tekunikku) dalam bahasa Inggris yang
artinya teknik atau cara, soal nomor 4 (R 78 I, robotto) dalam bahasa Inggris robot yang artinya
adalah seperangkat alat mekanik yang bertujuan untuk melakukan suatu fungsi tertentu, soal nomor 5 (
51 7, kappu) dalam bahasa Inggris cup yang artinya adalah cangkir, soal nomor 6 (%7 1) =v %7,
kurinikku) dalam bahasa Inggris clinic yang artinya adalah klinik, soal nomor 7 (ZE 4w h—,
purosakkaa) dalam bahasa Inggris professional soccer player yang artinya pemain sepakbola ahli, soal
nomor 8 (A JLF + 7 < 3 v %, karuchashokku) dalam bahasa Inggris culture shock yang artinya
adalah keterkejutan akan budaya baru ditemui, soal nomor 9 (% 4 I v b, daietto) dalam bahasa
Inggris diet yang artinya diet, soal nomor 10 (27 3 v k, furatto) dalam bahasa Inggris flat yang artinya
datar, soal nomor 11 ( */ v =, isoppu) yang artinya adalah aesop, dan soal nomor 12 (X 7 v X

, Suteppusu) dalam bahasa Inggris steps yang artinya adalah langkah.
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Tabel 3. Hasil Jawaban Teridentifikasi Kemampuan Menyimak

Sokuon Nomor Kata Jawaban Jawaban Persentase
Soal Salah Benar Kemampuan
[-kk-] 1 Fakkusu 3 17 91,6%
2 Kuuraabokkusu 1 19
3 Tekunikku 1 19
6 Kurinikku 1 19
7 Purosakkaa 3 17
8 Karuchaashokku 1 19
JUMLAH 10 110
[-if] 4 Robotto 3 17 91,6%
9 Daigtto 1 19
10 Furatto 1 19
JUMLAH 5 55
[-pp-] 5 Kappu 0 20 93,3%
" Isoppu 1 19
12 Suteppusu 3 17
JUMLAH 4 56
JUMLAH KESELURUHAN 19 21
92,2%
RATA-RATA

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa terdapat 6 soal konsonan ganda (sokuon) [-kk-], 3 soal konsonan
ganda (sokuon) [-it-], dan 3 soal konsonan ganda [-pp-]. Pada soal dengan konsonan ganda (sokuon) [-
kk-] apabila soal benar semua berjumlah 120 jawaban, soal dengan konsonan ganda (sokuon) [-tt-] dan
[-pp-] apabila soal benar semua berjumlah 60 jawaban. Berdasarkan hasil jawaban mahasiswa ditemukan
total jawaban benar pada konsonan ganda (sokuon) [-kk-] berjumlah 110 jawaban, pada konsonan ganda
(sokuon) [-tt-] berjumlah 55 jawaban, dan pada konsonan ganda (sokuon) [-pp-] berjumlah 56.
Berdasarkan hasil tes yang telah diberikan pada 20 responden terpilih, diperoleh data yang dapat
digunakan sebagai instrumen untuk mengidentifikasi kemampuan menyimak konsonan ganda (sokuon)
dalam bentuk kosakata bahasa asing (gairaigo) pada pemelajar bahasa Jepang. Terdapat 12 butir soal
dengan soal nomor 1 (7 7 v % X, fakkusu) dalam bahasa Inggris fax yang artinya mesin untuk
mengirimkan dan menerima dokumen secara fisik melalui jaringan, soal nomor2 (9 —5—HR v 2 X
, kuuraabokkusu) dalam bahasa Inggris cooler box yang artinya kotak pendingin untuk menjaga agar
makanan atau minuman lebih awet, soal nomor 3 (7% =+ %7, tekunikku) dalam bahasa Inggris yang
artinya teknik atau cara, soal nomor 4 (A7R+ I, robotto) dalam bahasa Inggris robot yang artinya
adalah seperangkat alat mekanik yang bertujuan untuk melakukan suatu fungsi tertentu, soal nomor 5 (
51y 7, kappu) dalam bahasa Inggris cup yang artinya adalah cangkir, soal nomor 6 (7 ') = %,
kurinikku) dalam bahasa Inggris clinic yang artinya adalah klinik, soal nomor 7 (B + v h—,
purosakkaa) dalam bahasa Inggris professional soccer player yang artinya pemain sepakbola ahli, soal

nomor 8 (A1JLF + 7 < 3 v ¥, karuchashokku) dalam bahasa Inggris culture shock yang artinya
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adalah keterkejutan akan budaya baru ditemui, soal nomor 9 (% 4 I v b, daietto) dalam bahasa
Inggris diet yang artinya diet, soal nomor 10 (27 2 v b, furatto) dalam bahasa Inggris flat yang artinya
datar, soal nomor 11 (4 %/ v =, isoppu) yang artinya adalah aesop, dan soal nomor 12 (R 7 v F X
, suteppusu) dalam bahasa Inggris steps yang artinya adalah langkah.

Untuk melihat angka kemampuan mahasiswa pada tiap kelompok konsonan ganda (sokuon)
dalam bentuk kosakata bahasa asing (gairaigo) maka menggunakan rumus persentase. Setelah
menghitung persentase kemampuan mahasiswa dapat diketahui bahwa kemampuan mahasiswa dalam
menyimak konsonan ganda (sokuon) dalam bentuk kosakata bahasa asing (gairaigo) [-kk-] yaitu 91,6%,
pada konsonan ganda [-tt-] yaitu 91,6%, dan pada konsonan ganda [-pp-] yaitu 93,3%. Berdasarkan hasil
penghitungan persentase kemampuan maka dapat diketahui bahwa kemampuan mahasiswa dalam
mengidentifikasi kata dengan konsonan ganda [pp-] lebih baik daripada konsonan ganda [-kk-] dan [-tt-].
Kata yang mudah diidentifikasi oleh mahasiswa adalah kappu dengan 20 jawaban benar, sedangkan kata
yang sukar diidentifikasi adalah fakkusu, purosakkaa, robotto, dan suteppusu dengan 17 jawaban benar.
Hasil tersebut dihitung nilai rata-ratanya sehingga dapat diketahui persentase rata-rata kemampuan
menyimak konsonan ganda (sokuon) dalam bentuk kosakata bahasa asing (gairaigo) mahasiswa adalah
92,2%. Berdasarkan kriteria penilaian Arikunto (2006, hal 115) nilai 92,2 termasuk dalam kriteria sangat
baik.

Kemampuan Menyimak Sokuon Gairaigo [-kk-]

20

£U

18
16
14
12
10
Mo.

Konsonan tungga 2 0 1} 0 1 0

Responden

[+ 4]

[ T NN -

W Benar

Bunyi vokal panjang 1 1 1 1 2 1

Gambar 2. Kemampuan Menyimak Sokuon Gairaigo [-kk-]

Berdasarkan pada gambar 2 dapat diketahui bahwa kemampuan menyimak sokuon [-kk-] dalam bentuk
gairaigo responden tergolong sangat baik pada angka 91,6%. Rentang jumlah jawaban benar pada
sokuon [-kk-] adalah 17 hingga 19 jawaban, sedangkan rentang jawaban salah adalah 1 hingga 2
jawaban. Pada sokuon [-kk-] kata yang sukar diidentifikasi oleh responden terdapat pada nomor satu

yaitu kata fakkusu dan soal nomor tujuh yaitu kata purosakkaa dengan jumlah 17 jawaban benar.
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Sedangkan kata yang mudah diidentifikasi oleh responden adalah soal nomor tiga yaitu tekunikku, soal
nomor enam Yaitu kurinikku, dan soal nomor delapan yaitu karuchaashokku dengan 19 jawaban benar.
Terdapat dua bentuk ketidaktepatan dalam mengidentifikasi bunyi sokuon [-kk-] berbentuk gairaigo yaitu

mengidentifikasi kata menjadi bunyi panjang (chouon) dan konsonan tunggal (singular).

Kemampuan Menyimak Sokuon Gairaigo [-tt-]
20
= 15
g 10
=
4 :
2
) No 4 No. 9 No. 10
M Benar 17 15 19
W Konsonan tunggal 0 0 0
Bunyi vokal panjang 3 1 1

Gambar 3. Kemampuan Menyimak Sokuon Gairaigo [-tt-]

Berdasarkan pada gambar 3 dapat diketahui bahwa kemampuan menyimak sokuon [-tt-] dalam bentuk
gairaigo responden sangat baik pada angka 91,6%. Rentang jumlah jawaban benar pada sokuon [-it-]
adalah 17 hingga 19 jawaban, sedangkan rentang jawaban salah adalah 1 sampai 3 jawaban. Pada
sokuon [-tt-] kata yang sukar diidentifikasi oleh responden terdapada nomor 4 yaitu kata robotto dengan
jumlah 17 jawaban benar. Pada sokuon [-tt-] kata yang mudah diidentifikasi oleh responden terdapat pada

nomor 9 yaitu kata daietto dan nomor 10 yaitu furatto dengan jumlah 19 jawaban benar.

Kemampuan Menyimak Sokuon Gairaigo [-pp-]
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20
15
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No. 11 No. 12
M Benar 19 17
B Konsonan tunggal 0 0 1
Bunyi vokal panjang 0 1 2

Gambar 4. Kemampuan Menyimak Sokuon Gairaigo [-pp-]

Berdasarkan gambar 4 dapat diketahui bahwa kemampuan menyimak sokuon gairaigo responden

tergolong sangat baik pada angka 93,3%. Rentang jumlah jawaban benar pada sokuon [-pp-] adalah 17
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sampai 20 jawaban, sedangkan rentang jawaban salah adalah 0 sampai 2 jawaban. Pada sokuon [-pp-]
kata yang sukar diidentifikasi oleh responden terdapat pada nomor 12 yaitu kata suteppusu dengan
jumlah 17 jawaban benar. Sedangkan kata pada sokuon [-pp-] kata yang mudah diidentifikasi oleh
responden terdapat pada nomor 5 yaitu kata kappu dengan jumlah 20 jawaban benar. Terdapat dua
bentuk ketidaktepatan mengidentifikasi bunyi sokuon [-pp-] dalam bentuk gairaigo yaitu mengidentifikasi

kata menjadi bunyi panjang (chouon) dan konsonan tunggal (singular).

4. SIMPULAN

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa
kemampuan menyimak konsonan ganda (sokuon) dalam bentuk kosakata bahasa asing (gairaigo) [-kk-],
[-tt-], dan [-pp-] pemelajar bahasa Jepang yaitu mahasiswa semester VI program studi Pendidikan Bahasa
Jepang Universitas Brawijaya sangat baik dengan nilai rata-rata kemampuan adalah 92,2%. Kemampuan
menyimak kata dengan sokuon gairaigo [-kk-] dan [-tt-] pada angka 91,6% dan sokuon [-pp-] pada angka
93,3%. Meskipun terdapat perbedaan kemampuan antara sokuon gairaigo [-kk-], [-tt-], dan [-pp-]
persentase kemampuan tersebut tergolong sangat baik. Bentuk ketidaktepatan menyimak kata sokuon
gairaigo yang dilakukan oleh pemelajar bahasa Jepang adalah mengidentifikasinya sebagai bunyi vokal
panjang (chouon) dan konsonan tunggal (singular). Ketidaktepatan mengidentifikasi kata sokuon gairaigo
sebagai konsonan tunggal (singular) sedikit dilakukan oleh pemelajar bahasa Jepang. Namun
ketidaktepatan mengidentifikasi kata sokuon gairaigo sebagai bunyi vokal panjang (chouon) banyak
dilakukan oleh pemelajar bahasa Jepang.

Penelitian ini dengan judul “Identifikasi Kemampuan Menyimak Sokuon Gairaigo [-kk-], [-tt-], dan
[-pp-] Pada Pemelajar Bahasa Jepang” yang berfokus pada konsonan ganda (sokuon) dalam bentuk
kosakata bahasa asing (gairaigo) [-kk-], [-tt-], dan [-pp-] saja yang paling banyak muncul pada buku
pelajaran yang digunakan oleh responden. Terdapat kekurangan pada penelitian ini yaitu tidak mencari
tahu faktor penyebab terjadinya perbedaan kemampuan namun hanya mengidentifikasi kemampuan
saja, oleh karena itu peneliti menyarankan kajian penelitian selanjutnya untuk mengkaji tentang kata
dengan konsonan ganda (sokuon) dalam bentuk kosakata bahasa asing (gairaigo) tidak hanya terbatas
pada [-kk-], [-tt-], dan [-pp-] namun dapat mencakup semua bunyi sokuon serta meneliti faktor penyebab
terjadinya perbedaan kemampuan pemelajar bahasa Jepang. Penelitian selanjutnya juga dapat mengkaji
tentang kata dengan konsonan ganda (sokuon) dalam bentuk kosakata bahasa asing (gairaigo) yang
jarang muncul pada buku pelajaran yang digunakan oleh pemelajar bahasa Jepang. Sumber data yang
digunakan sebagai instrument penelitian tidak hanya berfokus pada buku pelajaran yang telah digunakan

oleh pemelajar bahasa Jepang namun dapat berasal dari sumber lainnya.
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